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ABSTRACT 
 
 The research entitled "Kidung Wanodyatama" is a paired choreographic 
dance work with the theme of women composed by Galuh Lailani Aria Putri and 
Chikal Shafa Nandita in 2021. Focusing on the female Mahabharata characters, 
namely Gendari and Kunthi, this study discusses the hegemony of women in 
creating paired choreography in the Kidung Wanodyatama dance work. . Tells the 
story of two mothers who have the same ambition or desire, namely, wanting to 
fight for power for their children. This study is intended to describe or explain the 
hegemony of women in the Kidung Wanodyatama dance work, the process of 
creating the Kidung Wanodyatama dance work, and the paired choreography form 
of the Kidung Wanodyatama dance. The method used is research or practice-based 
research. 
 The description of the form of the performance of the Kidung 
Wanodyatama dance uses the theory according to Sal Murgiyanto to describe the 
form of paired choreography, in his book entitled Choreography. The next step is 
the theory by Sumandiyo Hadi which is used to analyze the elements of the 
choreographic presentation. 
 The results obtained in the form of a presentation as a paired 
choreography consists of two dancers who tell the role of women as mothers. The 
idea of this dance work is quoting the story of one of the Mahabharata women, the 
Kidung Wanodyatama dance work uses the concept of hegemony which is a 
scalpel to describe the problem. Women's hegemony is a form of mastery over 
certain groups by using intellectual leadership, the specificity of paired 
choreography in Kidung Wanodyatama's work can be seen from the motion 
relationships with the same pattern. The Kidung Wanodyatama dance is a work 
that deals with women's problems and raises the value of loyalty. 
 
Keywords: Song of Wanodyatama, Paired Choreography, Form.  
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ABSTRAK 
 

 Penelitian berjudul "Kidung Wanodyatama" merupakan suatu 
karya tari koreografi berpasangan bertemakan perempuan disusun oleh 
Galuh Lailani Aria Putri dan Chikal Shafa Nandita pada tahun 2021. 
Terfokus pada tokoh perempuan Mahabharata yaitu Gendari dan Kunthi 
ini membahas hegemoni perempuan dalam penciptaan koreografi 
berpasangan pada karya tari Kidung Wanodyatama. Menceritakan dua 
ibu yang mempunyai ambisi atau keinginan yang sama yaitu, ingin 
memperjuangkan kekuasaan untuk anak-anaknya. Penelitian ini 
dimaksudkan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan hegemoni 
perempuan pada karya tari Kidung Wanodyatama, proses penciptaan 
karya tari Kidung Wanodyatama, dan bentuk koreografi berpasangan 
karya tari Kidung Wanodyatama. Adapun metode yang digunakan 
adalah riset atau penelitian berbasis praktik. 
 Pendeskripsian bentuk sajian pertunjukkan karya tari Kidung 
Wanodyatama menggunakan teori menurut Sal Murgiyanto untuk 
menguraikan bentuk koreografi berpasangan, dalam bukunya yang 
berjudul Koreografi. Langkah selanjutnya teori oleh Sumandiyo Hadi 
yang digunakan untuk menganalisis elemen-elemen bentuk sajian 
koreografi.  
 Hasil yang diperoleh dalam bentuk sajian sebagai koreografi 
berpasangan terdiri oleh dua penari yang menceritakan peran perempuan 
sebagai seorang ibu. Ide karya tari ini mencuplik kisah salah satu 
perempuan Mahabharata, karya tari Kidung Wanodyatama menggunakan 
konsep hegemoni yang menjadi pisau bedah untuk menguraikan 
permasalahannya. Hegemoni perempuan merupakan suatu bentuk 
penguasaan terhadap kelompok tertentu dengan menggunakan 
kepemimpinan intelektual, kekhususan tentang koreografi berpasangan 
pada karya Kidung Wanodyatama dapat dilihat dari hubungan-hubungan 
gerak dengan pola yang sama. Tari Kidung Wanodyatama merupakan 
karya yang menggarap tentang masalah perempuan dan mengangkat nilai 
kesetiaan.  
 
Kata Kunci: Kidung Wanodyatama, Koreografi Berpasangan, Bentuk. 
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